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ABSTRAK 

EKSISTENSI MEDIASI DALAM PENYELESAIAN PERKARA 
SENGKETA WARIS DI PENGADILAN AGAMA PALEMBANG 

 
Dicky Setiawan 

 
Dalam kehidupan antara pribadi sering kali terjadi persengketaan yang 

berkaitan dengan hak dan kewajiban dengan berbagai alasan. Sengketa dapat 
diselesaikan melalui mediasi yang biasa diterapkan diluar pengadilan (non 
litigasi) dan (litigasi). Seperti dalam sengketa kewarisan bagi orang Islam yang 
termasuk salah satu kewenangan absolute Pengadilan Agama dengan objek 
sengketa berupa harta benda. Sengketa kewarisan dalam pembagianya terjadi 
ketidak puasan atau karena ketidak ketahuan ketentuan kewarisan Islam serta 
keserakahan diantara ahli waris. Sengketa waris yang diajukan ke Pengadilan 
Agama wajib diselesaiakan lebih dahulu pada mediasi. 

Penelitian ini merupakan penelitian hukum empiris. Berdasrkan  hasil 
wawancara dengan beberapa mediator dan inter view di Pengadilan Agama 
Palembang, penelitian ini juga didukung dengan melakukan  penelitian lapangan 
dan untuk memperoleh data primer dari hasil wawancara dan data pustaka. 
Berdasarkan wawancara terhadap beberapa narasumber atau hakim di Pengadilan 
Agama Palembang dan sumber-sumber data lainya maka dapat diperoleh jawaban 
atau permasalahan dalam penelitian ini.  
 Upaya mediasi menjadi sesuatu yang sangat wajib ditempuh karna tidak 
dapat dipisahkan dari rangkaian penyelesaian perkara sengketa waris di 
Pengadilan Agama Palembang, secara garis besar penyelesaian sengketa waris 
sesuai dengan PERMA No.1 Tahun 2008, karena menjadi salah satu prosedur 
wajib dalam rangkaian penyelesaian perkara waris di Pengadilan Agama 
Palembang. 
 
Kata Kunci : Eksistensi, Mediasi, Sengkta Waris, Hukum Kewarisan Islam 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Manusia sebagai khalifa di bumi dalam menjalankan tugasnya 

menyelesaikan berbagai konflik yang dihadapi dan tak dapat dihindari. 

Perbedaan konflik baik perbedaan fisik, keyakinan, pola pikir, ataupun  

kepentingan. Faktor fundamental yang mendasari terjadi konflik dan 

menimbulkan persengketaan diantara manusia adalah tidak terpenuhinya 

kepentingan sebagaimananya yang diinginkan. 

“Oleh karena itu, manusia dalam menyelesaiakan konflik 
dapatmenggunakan akal dan panduan al-quran dalam menyusun strategi dan 
menggunakan prinsip resolusi konflik dan penyelesaian sengketa sebagaimana 
yang telah di wujudakan oleh Nabi Muhammad dalam berbagai bentuk berupa 
fasilitas, negoisasi, ajudikasi rekonsilasi, mediasi, arbirtase dan penyelesaian 
sengketa melalui pengadilan (litigasi).”1 

 
Dalam hubungan sosial kemasyarakatan, sengketa pada umumnya terjadi 

menyangkut hak dan kewajiban yang digolongkan dalam permaslahan perdata. 

Konflik dapat diselesaikan salah satunya dengan mediasi baik diluar 

pengadilan (non litigasi)ataupun di pengadilan (litigasi). Impetensi mediasi 

dalam penyelesaian perkara perdata terutama bagi orang yang beragama islam, 

dilaksanakan oleh pengadilan agama.Mediasi dapat dilakukan diawal litigasi 

maupun selama selama litigasi terhadap perkara penceraian, gugatan waris, 

gugatan harta bersama, gugatan nafkah, dan sebagainya. 

                                                             
1Syahrizal Abbas, 2011,Mediasi Dalam Hukum Syariah, Hukum Adat dan Hukum 

Nasional, Cet ke-2, Jakarta: Kencana, hlm. 120-122. 
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“Dalam sengketa kewarisan, objeknya berupa harta benda yang dalam 

pembagiannya sering timbul ketidak puasan bagi sebagian ahli waris 

disamping karena ketidak tahuanya mengenai bagian-bagiana yang telah diatur 

dalam islam serta keserahkan dan rasa egois.”2 

Penyelesaian dapat dilakukan dengan musyawarah secara kekeluargaan 

diantara ahli waris. Jika persengketaan meningkat, maka diperlukan pihak 

ketiga yang memiliki otoritas dan wewenang untuk memberikan keadilan dan 

putusan yang berkuatan hukum yaitu pengadilan agama. Lembaga peradilan 

ditempuh sebagai langkah terakhir dalam penyelesaian sengketa kewarisan. 

Sengketa kewarisan yang terjadi di masyarakat umumnya tertumpa pada 

pembagian harta warisan karena ada ahli waris yang tidak mendapatkan haknya 

atau ada sebagian ahli waris yang menguasai harta warisan. “Sengketa juga 

terjadi apabila harta warisan telah dijual oleh salah satu ahli waris tanpa 

persetujuan ahli waris lainya perbedaan pendapat lainnya,adanya bentuk 

kepentingan lainya”.3 

Perkara sengketa kewarisan akan diperiksa di pengadilan melalui proses 

ajudikasi. Sebelum itu majelis hakim harus menawarkan penyelesaian melalui 

perdamaian sesuai pasal 130 HIR dan 154 RB agar putusan tidak batal demi 

hukum. Penyelesaian sengketa melalui perdamaian di pengadilan dilakuakan 

dengan mediasi dan bantuan oleh seseorang mediator baik dari kalangan hakim 

pengadilan maupun mediator dari luar pengadilan. Penyelesaian sengketa 

dengan cara ditengahi oleh pihak ketiga dalam islam disebut dangan tahkim. 
                                                             

2Amir Syaifudin, 2004, Hukum Kewarisan Islam, cet  ke-4, Jakarta: Kencana, hlm.305. 
 
3 Syahrizal Abbas,  Op.Cit., hlm. 119. 



 

3 
 

“Kehadiran PERMA No 1 tahun 2008 dimaksudkan untuk memberi 

kepastian hukum, ketertiban dan kelancaran dalam proses penyelesaian suatu 

sengketa perdata agar dapat menghasilkan perdamaian.”4 Kemudian PERMA 

No 1tahun 2016 digunakankan sebagai penyempurnaan PERMA sebelumnya 

agar pelaksanaan mediasi di pengadilan lebih optimal dan berdaya guna, 

sehingga dapat meningkatkan keberhasialan mediasi di pengadilan agama. Jika 

para pihak dapat mencapai kesepakatan perdamaian. 

“Akta perdamaian memiliki kekuatan yang sama dengan putusan hakim, 

kesepakatan perdamaian merupakan penyelesaian yang tuntas terhadap 

persengketaan, dan kesepakatan yang telah dituangkan kedalam akta 

perdamaian merupakan suatu penyelesaian yang mengikat dan final”.5 

Akibatnya tidak ada upaya hukum terhadap akta perdamaian, namun tidak 

menutup kemungkinan dalam akta perdamaian terdapat keliruan. Perkara gugat 

waris yang telah diselesaikan oleh pengadilan agama palembang melalui 

mediasi pada putusan perkara tersebut diselesaikan melalui beberapa kali 

proses mediasi dan persidangan hingga para pihak yang bersengketa, mediasi 

dapat dilakukan diawal pemeriksaan perkara hingga pada proses persidangan. 

“Kesepakatan yang telah dituangkan dalam akta perdamaian bertujuan 

untuk menghukum para pihak untuk dapat melaksanakan isi perdamaian yang 

                                                             
4Ibid., hlm. 311. 
 
5Witanto, Hukum acara Mediasi Dalam Perkara Perdata di Lingkungan Peradilan 

Umum dan Peradilan Agama Menurut Perma No.1 Tahun 2008 Tentang Prosedur Mediasi  di 
Pengadilan, cet ke -2, Bandung: Alfabeta, hlm. 27. 
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telah mereka buat.”6Sengketa perkara diawali ketika harta warisan dijual oleh 

sebagian ahli waris dan hasilnya dibagi tetapi ada ahli waris yang tidak 

menerima bagiannya, perkara tersebut berhasil diselesaiakan melalui mediasi 

diiringi dengan itikad baik serta tekad untuk dapat menyelesaiakan konflik 

tanpa harus mengorbankan hubungan kekeluargaan. Hal tersebut menjadi latar 

belakang ketertarikan penulis untuk mengangkat pembahasan berupa skripsi 

dengan judul “EKSISTENSI MEDIASI DALAM PENYELESAIAN 

PERKARA SENGKETA WARIS DI PENGADILAN AGAMA 

PALEMBANG.” 

 
B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas, maka permasalahan yang diajukan adalah 

sebagai berikut:  

1. Bagaimana  mediasi menjadi penting dalam menyelesaikan sengketa waris? 

2. Apa hambatan penyelesaian perkara sengketa waris di Pengadilan Agama 

 Palembang? 

 
C. Ruang Lingkup dan Tujuan Penelitian 

Untuk memperoleh uraian jelas dalam penyusunan skripsi ini, efektifitas 

mediasi penyelesaian perkara sengketa waris di Pengadilan Agama Palembang. 

Adapun tujuan dilakukan penelitian ini, yaitu: 

1. Untuk mengetahui pentingnya mediasi dalam penyelesaian perkara 

sengketa waris di Pengadilan Agama Palembang 

                                                             
6 Fakultas Hukum Universitas Muhamadiyah Palembang, 2015, Buku Pendoman 

Skripsi, Palembang: Fakultas Hukum, hlm. 5. 
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2. Untuk menganalisa hambatan dalam penyelesaian sengketa waris di 

Pengadilan Agama Palembang. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai tambahan ilmu 

pengetahuan terkhususnya bagi penulis mengenai mediasi dalam penyelesaian 

sengketa waris di Pengadilan Agama Palembang. 

 
D. Definisi Operasional 

Definisi operasional atau kerangka konseptual adalah kerangka yang 

menggambarkan hubungan antara definisi-definisi/konsep-konsep khusus yang 

akan diteliti. Konsep merupakan salah satu unsur konkrit dari teori. Namun 

demikian, masih diperlukan penjabaran lebih lanjut dari konsep ini dengan 

jalan memberikan definisi operasionalnya. Untuk ilmu hukum dapat diambil 

misalnya dari peraturan perundang-undangan. “Definisi operasional 

mempunyai tujuan untuk mempersempit cakupan makna  variabel sehingga 

data yang diambil akan lebih terfokus”.7 

Untuk memahami dan memperjelas uaraian serta bahasan serta 

kandungan judul ini terhadap ruang lingkup penelitian, maka diperlukan 

penjelasan dan pengertian kata, beberapa yang harusdiuraikan yaitu: 

1. Waris adalah suatu hukum yang mengatur tentang  peninggalan harta 

seseorang yang telah meninggal dunia diberikan kepada orang yang berhak 

menerimanya. 

                                                             
7Ibid., hlm. 5. 
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2. Penyelesaian sengketa adalah sebuah penyelesaian antara suatu pihak 

dengan pihak yang saling berinteraksi serta saling berhubungan satu sama 

lain. 

3. Mediator adalah pihak ketiga yang membantu penyelesaian sengketa para 

pihak,yang mana ia tidak melakukan intervensi terhadap pengambilan 

keputusan,  menawarrkan alternatif solusi dan secara bersama-sama para 

pihak merumuskan kesepakatan penyelesaian sengketa 

4. Mediasi adalah penyelesaian konflik sengketa waris dengan melibatkan 

pihak ketiga yang netral,tidak memiliki kewenangan mengambil keputusan 

yang membantu pihak-pihak yang bersengketa mencapai penyelesaian 

(solusi) yang diterima oleh kedua belah pihak. 

 
E. Metode Penelitian 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian hukum empiris, penelitian empiris 

merupakan suatu metode penelitian hukum yang  berfungsi untuk melihat 

hukum dalam dan meneliti bagaimana bekerjanya hukum dilingkungan  

masyarakat. Dikarenakan dalam penelitian ini meneliti orang orang dalam 

hubungan hidup dimasyarakat maka metode penelitian hukum empiris dapat 

dikatakan sebagai penelitian hukum sosiologis. 

1. Metode Pendekatan  

Metode pendekatan yang digunakan pada penyusunan penelitian ini 

adalah metode empiris, yaitu sebuah pendekatan yang lebih mengutamakan 

pada penelitian studi lapangan. 
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2. Sifat Penelitian 

Sifat penelitian ini adalah deskriktip analitik,  metode ini bertujuan 

untuk memberikan gambaran yang dilakukan dengan cara kualitatif dari 

teori-teori hukum, doktrin-doktrin hukum dan pendapat-pendapat para 

pakar Islam, studi kasus lapangan. 

3. Metode Pengumpulan Data  

“Pengumpulan data dilakukan dengan cara studi kepustakaan, yaitu 

mempelajari buku-buku kepustakaan atau literatur dan karya ilmiah lainnya 

yang ada hubungannya dengan masalah dalam penelitian ini.”8 

Data sekunder diperoleh melalui studi pustaka atau literatur, data 

sekunder tersebut meliputi:  

a. Bahan hukum primer, merupakan bahan hukum yang mengikat berupa 

peraturan perundang-undangan, Al-Qur’an dan Hadits. 

b. Bahan hukum sekunder, yang merupakan bahan-bahan hukum 

yangmemberi penjelasan mengenai bahan-bahan. Hukum primer yang 

antaralain dari:  

1) Buku-buku  

2) Jurnal-jurnal  

3) Artikel-artikel media 

4) Dan berbagai tulisan lainnya 

                                                             
8http://www.metodepenelitian.com/metode ilmiah/diakses 18 Oktober 2018, Pukul 

10.00 WIB. 
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c. Bahan hukum tersier yang merupakan bahan-bahan hukum yang 

memberikan petunjuk maupun penjelasan terhadap bahan hukum 

primer ataupun sekunder, yang antara lain dari: 

1) Ensiklopedi hukum Islam 

2) Kamus Arab Indonesia  

3) Kamus besar bahasa Indonesias 

4. Analisis data  

Metode yang digunakan dalam menganalisis dan mengolah data-data 

yang terkumpul adalah analisis kualitatif. “Maksud dari penggunaan 

metode tersebut adalah memberikan gambaran terhadap permasalahan 

berdasarkan pada pendekatan yuridis nempiris, yaitu sebuah pendekatan 

yang lebih menekankan aspek norma-norma dalam ajaran Islam 

sebagaimana terdapat dalam Al-Qur’an dan sunnah, pasal-pasal atau ayat-

ayat, serta pandangan para ahli hukum berisi kaedah-kaedah hukum yang 

mengantur tentang hukum waris, kemudian ditarik suatu kesimpulan”.9 

 
F.  Sistematika Penulisan 

Penulisan skripsi ini terdiri dari empat bab, dimana masing-masing bab 

memiliki keterkaitan antara bab yang satu dengan yang lain yang meliputi: 

 

 

 

                                                             
9 http://www.definisipengertian.net/analisadata/ diakses: 25 Oktober 2018, Pukul 

19.00 WIB. 
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BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini terdiri dari latar belakang, permasalahan, ruang 

lingkup dan tujuan, kerangka konseptual, metode penelitian, dan 

sistematika penulisan 

BAB II   TINJAUAN PUSTAKA 

Dalam bab dua ini merupakan tinjauan pustaka yang berisikan 

uraian teori yang erat kaitannya dengan obyek penelitian yaitu 

mengenai:  

A. Hukum Waris 

1. Pengertia waris 

B. Dasar Hukum Kewarisan Islam 

1. Ayat-ayat Al-Quran yang mengatur Hukum Kewarisan 

2. Hadist Rasulullah yang menjelaskan hukum kewarisan 

3. Sumber hukum kewarisan berdasarkan ijtihad/ijmak 

C. Penyelesaian sengketa  

1. Pengertian sengketa 

2. Mekanisme penyelesaian sengketa 

3. Mediator 

D. Mediasi 

1. Pengertian mediasi 

2. Mekanisme penyelesaian sengketa 
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BAB III PEMBAHASAN 

Pada bab ini merupakan hasil penelitian dan pembahasan. Dalam 

bab ini akan menguraikan analisis tentang:  

1. Mediasi menjadi penting dalam menyelesaikan sengketa waris. 

2. Hambatan penyelesaian sengketa waris di Pengadilan Agama 

Palembang. 

BAB IV  PENUTUP 

Dalam bab empat ini berisi kesimpulan dan saran-saran. 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 
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